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Pendapatan Mengglurkan Jadi Alasan Terus Berak51

Fenomena gepeng (gelandangan dan
pengemis)kini marak di Kota Jogja dan
sekitarnya. Untuk pengemis, mereka banyak
beraksi di sejumlah titik seperti perempatan
dan tempat-tenmpat strategis. Meski sering
dilakukan razia, mereka seperti tak pernah
jera untuk kembali beraksi.

SELAMA 2023, seba-
nyak 105 gepeng telah
ditertibkan oleh Satuan

Polisi Pamong Praja (Sat- A

pOl pp) Kota IOg]'a - X ) ELANG KMARISMA DEWANGGA 'DOKUMENTASI SATPOL PP BANTUL
= CARA INSTAN: Peng meminta dekah kepada para jalan dl Slmpang Karanggayam, Caturtunggal, Depok, Sleman, kemarin

Baca Pendapatan... Hal 7 (25/). dan is (gepeng) kil ji diwilayah Foto kanan, Satpol PP saat mengamankan manusia silver.

A ‘ ”:
Kepala Trantib Satpol PP Sleman Jika ditambah bulan :
ini, kemungkinan
ada tambahan sekitar
107 gepeng yang
melanggar”

AGUNG DWI PRAKOSORADAR J0GIA

YUDHO BANGUN P MUNGKAS

Kasi Pengendalian Operasional Satpol PP Kota Jogja
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Pendapatan Menggiurkan
Jadi Alasan Terus Beraksi

Sambungan dari hal 1 kanya terganggu,” ujarnya.

Untuk penertiban kasus pe-

Dalam aturan yang berlaku,  ngemis waria, Satpol PP Kota

orangyangmemberi ke gepeng Jogja juga menerima informa-

pun juga dilarang, si dari media sosial. Setelah
D endapa

jum- pihakny
lah gepeng yang telah diterti-  lalu menerjunkan personel
PP Kota Jogja "Padasaat

‘men dengan jumlah 24 orang,
lalu grup musik 22 orang,
manusia silver 13 orang, penge-
mis 11 orang, dan gelandang-
an 1 orang.

Di 2023 jumlah yang ditin-
dak semakin banyak, setidak-
nya ada 111 orang. Sunardi

pada 2023 sebanyak 105 pe- . penertiban,
langgar. Jumlah itu terdiri atas  waria) malah ada yang bawa
pelanggar yang dibawake camp  miras juga’ tuturnya.
assesmen maupun pelanggar  * Untuk mencegah pelanggaran
yang masih bisa diimbau. gepengitu, tim Satpol PP Kota
“Jika ditambah bulan ini, Jogja telah melakukan patroli
kemungkinan ada tambahan 24 jam setiap hari. Patroli me
sekitar 107 gepeng yang me-  nyusuri seluruh wilayah kota.
langgar ujar Kepala Seksi "Kita kan24jam, dari shiftpagi,
Pengendalian Operasional  shift sore dan shift malam. Ke-
Satpol PP Kota Jogja Yudho  banyakan yang menemui pe-
Bangun Pamungkas kepada  langgaran dishiftsore jelasnya.
Radar Jogjakemarin (25/1/).  Selama penertiban, Satpol
alam beberapa kejadian, PP KotaJogja banyak menemu-
titik lokasi yang sering terjadi ~kan gepeng yang mendapatkan
pelanggaran oleh gepeng di  penghasilan fantastis. Pihaknya
Kota Jogja adalah di beberapa =

kan paling banyak berprofesi
sebagai pengamen 27 orang,
Disusul grup musik 23 orang,
manusia silver 20 orang, ge-
landangan 13 orang, pengemis
10 0rang, anak punk 10 orang,
dan ODG] 8 orang,

"Pada 2023 kami juga me-
nyidangkan 11 orang gepeng”
ujar Sunardi kepada Radar
Jogja (25/1). Menurutnya,
gepeng yang ditindak oleh
Satpol PP Sleman mayoritas
berasal dari luar Bumi Sem-
bada. Paling banyak dari di
Jawal i Magelang

e-

dan

Selain pengemis  reka cukup
dangelandangan, pelanggaran "Di tahun 2023 kami pernah
itujuga banyak dilakukan oleh menertibkan tiga atau dua
manusia ilver dan pengamen  orang manusia silver di Tung-
waria maupun badut. kak, perempatan Jalan Taman.

Jalan Menteri Supeno, pe-  siswa. Mereka baru kerja dua
rempatan Jalan Tam: atau tiga jam sudah menda-
ke timur itu juga banyak. Terus  patkan penghasilan Rp 300
Jalan Jlagran, Pasar Kembang  ribussatu orangnya,” tandasnya.
ke arah barat dan daerah per-  Dari ratusan gepeng yang
tigaan Jalan Magelang yang  telah ditertibkan itu, kebanya-
seringnya waria dan daerah  kan mereka berasal dari luar

H

Ia menyebut, kalau jumlah
gepeng di Sleman terus men-
jamur dikarenakan berbagai
faktor. Salah satu yang paling
berpengaruh adalah bengha
silan yang menggiurkan. Se
lain itu, budaya masyarakat
Jawa yang suka memberi juga
membuat Sleman kerap men-
jadi jujugan untuk mencari
penghasilan.

ondomanan. Kami dua ka- ~ Kota Jogja g

Dari

limenertibkan waria disana,  lamaviral kemarin, pengamen
K. i o

PP Sleman, rata-rata satu orang

karena di k iBan-
kacamobil pengendarajalan  tul. “Memang ada sebagian
tambahnya. orangdari Kota Jogja, tapi bia-

Satpol PP memperoleh In-  sanya mereka melakukan ak-

Rp 200 ribu per hari. Bahkan
untukyang berupa grup musik
di perempatan ada yang bisa

formasi terkait
gepeng dari aduan masyar:
Kat dan patroli yang dilak-  Sec:

akan secara rutin. Selain  pengakuan dari gepeng yang

- mereka,” ungkapnya.
a umum, berdasarkan

hingga Rp 400

ribu per hari."Pendapatan yang

grup musik rata-rata satu jam

bisamengantongi Rp 50 ribu’

terang Sunardi
Ia

san:
itu, Satpol PP jugaselalume-  telah ditertibkan, mereka
mantau media sosial untuk va lebih dari
mendapatkan informas. dua jam. Alasan

memang
diSleman

Biasanya arakat  jadi gepeng kebanyakan kare-
mengunggah postingan pe-  nafaktor ekonomi."Ada penga-
langgaran lal men badut yang

media sosial kami atau lang- ~ mengaku alasan menjadi ge-
sungakunnya Penjabat Wali  peng untuk membayar utang
Kota Jogja. Nah, dari sana dipinjaman online” terangnya.
biasanya akan langsung ki M

yang kerap menjadi tempat
mangkal. Di antaranya simpang
empat Kentungan, simpang
empat Demak Ijo, simpang
empat Denggung, serta Pro-
liman Kalasan. v
Dia

gak
tindak lanjuti. Sistem penga- ~ yang telah ditertibkan, penda.  cukup rutin melaksanakan
duan lewat hotline Satpol PP Rp  patroli dan ter-

dari masyarakat juga sering 100 ribu dan palingbanyak Rp
Kal

hadap para gepeng. Dengan

kita dapatkan tandasnya. 500 ribu lebih. "Kalau hanya berdasar Perda No. 12 Tahun
Fenomena pe- ' Kamiju

ngamen dengan memasang  masi Kitaharus ~ Ketentra

sound system dilampu merah a Masyarakat

di wilayah Kota Jogja, juga  penegakan hingga assesmen
banyak ditemukan. Melihat ~ seperti yang dilakukan Dinsos
fenomer atpol PPjuga  dengan lebih maksimal. Kalau
melakukan imbauan kepada hanya penegakan, merekabelum
mereka dengan mendatangi  tentu kapok” tandasnya.
secara langsung ke lokasi. §

Satpol PP Sleman pun ber-
koordinasi dengan Dinas So-
sial agar para gepeng yang
ditangkap dilakukan pembi-
naan. Serta melakukan penyi
taan terhadap alat yang di-

"Saatini kalauy DSl gunakan untuk me:
kita imbau, terutama jika me- Hanyz

makai Con- pengyang

tohnya seperti di perempatan  di Kabupaten Sleman juga  profesi itu karena merupakan

Pingititu kitaimbau, jelasnya. - masih menjadi persoalan pelik.

Untukkasus di Pingit, infor- ~ Kehadirannya tidak pernah
masi didapatkan dari aduan habis dan bahkan terus
masyarakat. Masyarakat me-  menjamur setiap tahunnya.

salah satu cara paling mudah
mendapatkan uang. Bahkan
juga tidak jarang ada gepeng
yangsebelumnyasudahterjaring

laporkan bahwa Kepala
sound system yang erlaluke- dan Ketertiban (Trantib) Sat-  Menurut Sunardi, agar per-

pol PPSleman masalahan gepeng di Kabu-
sekitar. *Masyarakat mem-  takan, pada2022 telah menin- paten Sleman bisa diatasi
buat laporan kepada kami, ~ dak71 berba-

karena di Pingitituadamasya- gai macam latar belakang
rakat yang sedang sakit, ma-  profesi. Paling banyak penga-

termasuk masyarakat. (cr5/
inu/laz/hep)
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